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MINGGU KLIWON, 1 OKTOBER 2023

(15 MULUD 1957)

Tanya:

Saya digugat cerai suami  di Pengadilan

Agama, apa yang  harus saya siapkan meng-

hadapi  gugatan suami  di pengadilan besok

agar saya  siap  menghadapi proses  persi-

dangan.

Tuti Yogyakarta

Jawab:

Ibu Tutik semoga  segera selesai  permasa-

lahan anda  dengan baik.  Anda harus tetap

tenang  menghadapi   gugatan suami .  Tetap

hadir  di persidangan. Anda punya hak jawab

disertai dengan gugat  balik yang disebut

Rekonpensi . Anda bisa mengajukan hak

Iddah (hak nafkah) Dan Mutah (kenang-ke-

nangan  dari suami). Hak asuh anak bila

masih dibawah umur, juga hak nafkah anak.

Ini semua anda ajukan, bersamaan  dengan

jawaban  gugatan . Demikian jawaban kami

semoga manfaat.

LBH   Apik , Jalan Asem Gede  Condongcatur

Depok Sleman. Hp.0896 1922 5868

Gugat Balik

Tanya:

Belum lama ini, rubrik ini membahas me-

ngenai lansia. Ibu saya 80 tahun, sering me-

ngeluh tidak nafsu makan justru kalau ke-

capekan. Saya jadi khawatir. Bagaimana cara

membuat lansia mau makan untuk menjaga

kesehatan. Kadang kalau jalan tergesa sering

jatuh kejlungub. Terimakasih dok.

Mety, Bantul

Jawab :

Penurunan  jumlah asupan makanan pada

lansia, meskipun   tergolong wajar menye-

babkan lansia tidak mendapatkan nutrisi yang

cukup. Dampaknya, terjadi peningkatan risiko

penyakit yang lebih serius, seperti gangguan

fungsi organ dan kematian. Kondisi ini dina-

makan  anoreksi geriatric.

Beberapa kondisi  yang mungkin jadi penye-

bab:

1. Inflamasi pada otak 

Inflamasi ini menyebabkan ketidakseimban-

gan hormon karena otak  lansia mengalami

hambatan untuk merespons hormon lapar,

yaitu hormon ghrelin dan cholecystokinin

(CCK). Akibatnya, terjadi  penurunan berat

badan  karena cenderung kehilangan rasa la-

par. Jika dibiarkan, kondisi ini bisa menye-

babkan anoreksia geriatri.

2. Menurunnya  fungsi indra penciuman dan

perasa

Keinginan lansia untuk makan cenderung

menurun, karena kehilangan kemampuannya

untuk menghirup aroma makanan kesukaan

hingga kesulitan dalam merasakan makanan-

nya.

Terlebih lagi, umumnya lansia akan kehi-

langan kemampuan untuk merasakan rasa

manis dan asin terlebih dahulu. Hal ini menye-

babkan para lansia kehilangan nafsu makan,

karena merasa bosan dan tidak menikmati

makanannya. Namun, belum tentu lansia akan

mengalami kondisi ini.

3. Menurunnya fungsi saluran pencernaan

Lambung yang masih terisi makanan kare-

na proses penyerapan terlalu lambat dapat

mengganggu kerja hormon untuk mengirim-

kan sinyal lapar. Penyebab dari kondisi ini bi-

asanya efek samping atau interaksi obat yang

lansia konsumsi dalam waktu berdekatan.

Berikut  cara yang bisa dilakukan untuk

membantu lansia mengatasi anoreksia geriatri,

yaitu:

1. mengganti pola makan

2. mengajak makan bersama untuk meng-

atasi anoreksia geriatric

3. mencukupi kebutuhan nutrisi

4. mengajak lansia aktif bergerak

5. memperhatikan obat yang dikonsumsi

6. periksa rutin

Demikian penjelasan kami dan semoga

bermanfaat. Salam.

Diasuh oleh : dr. J. Nugrahaningtyas W.

Utami, M. Kes

Lansia Enggan Makan

Alamat: Jl. Damai Jl Kaliurang Jaban RT 01RW 025 Desa Sinduharjo Ngaglik Sleman. Hp 081903763537, 8179410624

U
NDANG-UNDANG

Nomor 35 Tahun

2014 tentang Perlin-

dungan Anak, khususnya

Pasal 1 ayat 11 telah dengan

jelas menyebutkan kuasa

asuh atau kewajiban para

orangtua untuk mengasuh,

mendidik, memelihara, mem-

bina, melindungi, dan me-

numbuhkembangkan anak

sesuai dengan agama yang

dianutnya dan sesuai dengan

kemampuan, bakat, serta

minatnya.  Namun,  disa-

yangkan kasus kekerasan

yang dilakukan oleh orangtua

terhadap anaknya terus terja-

di, seperti kasus ibu setrika

anaknya di Jambi dan kasus

anak yang diikat orangtuanya

di pohon pisang di Boyolali.

Deputi Bidang Perlindung-

an Khusus Anak, Kementeri-

an Pemberdayaan Perem-

puan dan Perlindungan Anak

(KemenPPPA), Nahar, pri-

hatin atas maraknya kasus

kekerasan terhadap anak

yang dilakukan oleh orang-

tua.  Nahar menyatakan bah-

wa orangtua adalah panutan

pertama, contoh hidup perta-

ma untuk anak, pendidik,

pelindung, sehingga anak

bisa bertumbuh dengan baik.

Sebagai unit masyarakat

terkecil, keluarga seharusnya

menjadi tempat yang aman

untuk anak.

ÓOrangtua seharusnya

menjadi pelindung bagi anak,

bukan pelaku kekerasan.

Bisa jadi orangtua yang mela-

kukan kekerasan dulunya

adalah korban. Ini harus dipu-

tus mata rantai kekerasan.

Tidak boleh berulang turun-

temurun. Dua kasus kekeras-

an terhadap anak seperti di

Boyolali dan di Jambi sangat

memprihatinkan. Kejadian itu

memiliki dampak trauma

mendalam bagi anak seperti

munculnya perasaan

malu/menyalahkan diri sen-

diri, cemas atau depresi, kehi-

langan minat untuk berseko-

lah, stres pasca-trauma se-

perti terus-menerus memikir-

kan peristiwa traumatis yang

dialaminya, dan dapat pula

tumbuh sebagai anak yang

mengisolasi diri sendiri dari

lingkungan di sekitarnya,Ó

kata Nahar, belum lama ini. 

Nahar menyampaikan bah-

wa terdapat ketimpangan

relasi kuasa yang nyata an-

tara pelaku dan korban

dimana pelaku merupakan

ibu dari korban sehingga sa-

ngat memungkinkan korban

tidak memiliki kuasa untuk

melawan tindakan yang di-

lakukan oleh pelaku terutama

juga disertai dengan anca-

man.

Kemen PPPAmemberikan

apresiasi kepada aparat ke-

polisian yang telah menang-

kap para pelaku. Kemen PP-

PAmelalui Tim Layanan

SAPAjuga telah melakukan

koordinasi dan mendapatkan

perkembangan terakhir dari

tim P2TP2ABungo dan  Unit

PPA Polres Bungo dan juga

P2TP2ABoyolali atas dua

kasus yang mendapat perha-

tian besar dari warga setem-

pat. ÓTerhadap kasus anak

yang diikat di pohon pisang di

Boyolali, kami sudah menda-

patkan laporan bahwasanya

korban saat ini telah berada di

tempat yang aman dan Tim

Kemen PPPAmelalui

P2TP2ABoyolali akan

memastikan pendampingan

dan pemulihan bagi anak

korban. Sementara untuk

kasus di Kabupaten Bungo,

Jambi, Tim SAPAakan berko-

ordinasi dengan UPTD PPA

Jambi untuk informasi per-

kembangan kasusnya khu-

susnya penanganan luka fisik

yang diderita korban dan me-

mantau proses hukumnya,Ó

ucap Nahar.

Beberapa faktor yang me-

micu terjadinya kekerasan

terhadap anak diantaranya

adalah kurangnya pemaham-

an orangtua tentang hak dan

kewajibannya dalam penga-

suhan anak, pola asuh yang

otoriter dan faktor ekonomi.

Nahar berharap orangtua

memiliki kesiapan dan me-

mahami tujuan pengasuhan

yang benar. Kemen PPPA

bersama Dinas PPPAdi da-

erah telah memiliki PUSPA-

GA(Pusat Pembelajaran Ke-

luarga) dimana orangtua bisa

memanfaatkan layanan yang

ada diantaranya advokasi

pengasuhan bagi orangtua.

Berdasarkan Survei Na-

sional Pengalaman Hidup

Anak dan Remaja (SNPHAR)

2021, pelaku kekerasan fisik

terhadap anak laki-laki baik

usia 13 - 17 tahun maupun

usia 18 - 24 tahun pada keja-

dian pertama dan terakhir

dengan persentase tertinggi

adalah teman/sebaya dan

pelaku kekerasan fisik terha-

dap perempuan baik usia 13 -

17 tahun maupun usia 18 - 24

tahun pada kejadian pertama

dan terakhir dengan persen-

tase tertinggi adalah keluarga.

Dalam dua kasus tersebut,

para terlapor diduga telah

melakukan kekerasan terha-

dap anak yang melanggar

pasal 76C jo. pasal 80 ayat

(1) dan ayat (4) UU Nomor 35

Tahun 2014 tentang Perlin-

dungan Anak bahwa ÓSetiap

Orang dilarang menempat-

kan, membiarkan, melaku-

kan, menyuruh melakukan,

atau turut serta melakukan

Kekerasan terhadap Anak

pidana penjara paling lama 3

(tiga) tahun 6 (enam) bulan

dan/atau denda paling ba-

nyak Rp72.000.000,00 (tujuh

puluh dua juta rupiah) dapat

ditambah sepertiga apabila

yang melakukan pengania-

yaan tersebut orangtuanya.  

Bahwa selain melanggar

UU Perlindungan Anak, para

terlapor juga dapat dikenakan

pasal 44 ayat (1) UU No. 23

Tahun 2004 tentang Pengha-

pusan Kekerasan Dalam Ru-

mah Tangga ÓSetiap orang

yang melakukan perbuatan

kekerasan fisik dalam lingkup

rumah tangga dipidana de-

ngan pidana penjara paling

lama 5 (lima) tahun atau den-

da paling banyak Rp.

15.000.000,00 (lima belas

juta rupiah).Ó  Apabila dalam

hal perbuatan sebagaimana

dimaksud mengakibatkan

korban jatuh sakit atau luka

berat dipidana dengan pidana

penjara paling lama 10 (sepu-

luh) tahun atau denda paling

banyak Rp. 30.000.000,00

(tiga puluh juta rupiah) sesuai

pasal 44 ayat (2) UU No. 23

Tahun 2004 tentang Peng-

hapusan Kekerasan Dalam

Rumah Tangga.            (Ati)-f

BUKAN SEBAGAI PELAKU KEKERASAN

Orangtua Seharusnya Melindungi Anak

KR-Rini Suryati

Nahar.


